BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pola pembentukan dan makna yang terbentuk
dari fukugoudoushi ~& 9 au dalam artikel Hiburan dan Budaya Yomiuri Shimbun
Online edisi Februari 2024. Data dianalisis menggunakan teori pola pembentukan
fukugoudoushi menurut Himeno j(dalam' Nohelj; 2016, dikutip.oleh Alfian dkk,
2024) dan teori makna oleh Chaer (2021). Berdasarkan analisis, pola pembentukan

fukugoudoushi ~& 9 au yang ditemukan yaitu pola verba dengan verba (V1+V2),

dengan hubungan makna menjadi sufiks dan telah membentuk kata utuh yang tidak
dapat diuraikan menjadi satuan terkecil, serta pola nomina dengan verba (N+V)
tanpa memiliki hubungan makna. Makna fukugoudoushi ~au adalah cocok, saling,
dan menggabungkan, yang termasuk dalam jenis makna leksikal dan makna

gramatikal. Dapat disimpulkan bahwa fukugoudoushi ~%& 9 au memiliki pola
pembentukan dan makna mengikuti kata yang bergabung dengan verba & 9 au,

yang maknanya terbentuk sesuai-dengan kata pembentuknya dan dapat mengikuti

konteks wacana.

4.2 Saran

Diharapkan penelitian selanjutnya menganalisis jenis fukugoudoushi lain
dan berfokus pada pola pembentukan fukugoudoushi nomina dengan verba (N+V),
adjektiva dengan verba (Adj+V), ataupun adverbia dengan verba (Adv+V) secara
mendalam. Diharapkan pula untuk mencari sumber data bahasa Jepang lain, baik

tulisan seperti novel, majalah, manga, maupun film, drama, dan anime.
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